NILAI, SIKAP DAN KEPUASAN KERJA

Konsep dan Nilai-Nilai dalam Masyarakat
Dalam menjani hidup, manusia memiliki aturan yang mengikat, tetapi tidak tertulis, yakni nilai. Nilai tersebut telah melekat pada diri manusia sejak ia dilahirkan. Manusia tumbuh dengan nilai-nilai yang berlaku di tempat tumbuh kembangnya.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nilai didefinisikan sebagai harga (dalam arti taksiran harga); harga uang (dibandingkan dengan harga uang yang lain), angka kepandaian; biji; banyak sedikitnya isi; kadar; mutu; sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan; sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.
Adapun, menurut Steeman, nilai merupakan sesuatu yang memberi makna dalam hidup, yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai menjadi sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai tidak hanya dipandang sekadar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai dan etika.
Selaras dengan Steeman, Rokeach juga merumuskan nilai sebagai suatu keyakinan yang dalam tentang perbuatan, tindakan atau perilaku yang dianggap jelek. Sementara itu, menurut Linda dan Richard Eyre, nilai merupakan standar-standar perbuatan dan sikap yang menentukan siapa kita, bagaimana kita hidup dan bagaimana kita memperlakukan orang lain. Tentu saja nilai-nilai yang baik yang bisa menjadikan orang lebih baik, hidup lebih baik dan memperlakukan orang lain secara lebih baik.
Tyler juga merumuskan nilai sebagai suatu objek, aktivitas atau idea yang dinyatakan oleh individu yang mengendalikan pendidikan dalam mengarahkan minat, sikap, dan kepuasan. Selanjutnya dijelaskan bahwa sejak manusia belajar menilai suatu objek, aktivitas dan ide sehingga objek ini menjadi pengatur penting minat, sikap dan kepuasan. Oleh karena itu, sekolah harus menolong siswa menemukan dan menguatkan nilai yang bermakna dan signifikan bagi siswa dalam memperoleh kebahagiaan personal dan memberi kontribusi positif terhadap masyarakat.
1. Nilai Bersifat Objektif
Dalam pandangan ini, nilai suatu objek itu melekat pada objeknya dan tidak bergantung pada subjek yang menilai. Setiap objek memiliki nilainya sendiri meskipun tidak diberikan nilai oleh seseorang atau subjek.
Sebagai contoh pemandangan perbukitan yang hijau selalu indah. Siapapun yang melihatnya akan takjub dan mengakui bahwa lanskap pegunungan akan selalu indah dipandangi dari sisi manapun.


2. Nilai Bersifat Subjektif
Pandangan ini menganggap bahwa nilai suatu objek bergantung pada orang atau subjek yang menilainya. Suatu objek yang sama dapat memiliki nilai yang berbeda bahkan saling berseberangan bagi satu orang dengan orang lain.
Suatu objek dapat dikatakan baik atau buruk, berguna atau tidak, bergantung pada subjek yang menilainya. Sebagai contoh seseorang menilai warna pink hanya cocok untuk perempuan. Beberapa lainnya menilai bahwa warna pink cocok untuk semua gender dan tidak mengurangi aura manusia yang mengimani suatu gender.
Fungsi dan Karakteristik Ciri-Ciri Nilai
Melansir dari laman Maxmanroe.com, berikut fungsi dari nilai bagi kehidupan manusia.
· Sebagai petunjuk arah mengenai cara berpikir dan bertindak sesuai norma dan nilai yang berlaku. Sebagai acuan dalam menentukan pilihan terhadap peran individu di masyarakat serta sebagai pemersatu banyak orang ke dalam kelompok tertentu.
· Sebagai sarana untuk membantu proses pengembangan diri setiap individu yang ada di masyarakat.
· Sebagai pelindung setiap individu yang ada di masayrakat.
· Sebagai sarana untuk mendorong setiap orang agar melakukan sesuatu berdasarkan nilai-nilai tertentu.
· Sebagai sarana untuk menyampaikan pendapat bagi masyakarat umum.
· Sebagai perwujudan seorang individu atau kelompok individu di dalam masyarkat.
Nilai dapat dikenali melalui beberapa karakteristik. Berikut ciri-ciri nilai yang dirangkum dari laman Maxmanroe.com.
· Suatu nilai terbentuk melalui proses sosialisasi.
· Nilai merupakan hasil interaksi antar warga di dalam masyarakat.
· Nilai disebarkan di antara warga masyarakat.
· Nilai merupakan bagian dari upaya untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan sosial manusia.
· Nilai dapat mempengaruhi pengembangan diri sosial.
· Nilai dapat memberikan pengaruh yang berbeda antarwarga masyarakat.
· Nilai-nilai cenderung berhubungan satu dengan yang lainnya dan membentuk sebuah sistem nilai.
· Nilai dalam bermasyarakat bersifat umum, abstrak, campuran, dan stabil.
Nilai merupakan sesuatu yang konsepsional dan mengandung kualitas moral yang tidak selamanya realistik.



Proses Terbentuknya Nilai
Nilai tidak dapat tiba-tiba muncul. Ia melalui proses panjang agar terbentuk. Berikut proses terbentuknya nilai yang telah dirangkum dari laman Maxmanroe.com.
1. Proses dari Tuhan
Sebagian besar manusia percaya pada Tuhan. mereka meyakini bahwa Tuhan mengatur segala hal di alam semesta termasuk nilai-nilai hidup manusia. Dalam kitab suci berbaga agama terdapat nilai yang menjadi pegangan manusia dalam berperilaku terhadap sesama dan lingkungannya. Sebagai contoh nilai kepatuhan, nilai kasih sayang, dan nilai hidup manusia lainnya yang dipercaya berasal dari Tuhan.
2. Proses dari Individu
Setiap manusia memiliki sisi yang baik dan sisi buruk dalam setiap dirinya. Perjalanan hidup seseorang akan sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ada dalam dirinya. Misalnya, dalam pekerjaan, jika seseorang tekun dalam meniti karier maka dia berpeluang besar untuk sukses di bidang yang digelutinya.
3. Proses dari Masyarakat
Sebagian besar masyarakat memiliki keyakinan bahwa nilai bersifat mutlak dan benar. Hal tersebut kemudian dijadikan sebuah pedoman dalam berperilaku di kehidupan setiap individu dalam masyarakat.
Misalnya, berperilaku baik dalam masyarakat berupa sikap sopan dan santun kepada orang lain, menghargai pendapat orang lain, bertegur sapa, berpartisipasi dalam gotong royong, dan mengikuti setiap kegiatan masyarakat lainnya.

Nilai-Nilai dalam Masyarakat
Melansir dari laman Jatikom.com, berikut klasifikasi nilai berdasarkan tujuan penilaiannya.
1. Nilai Etika
Nilai etiika merupakan nilai yang menjadikan diri manusia menjadi pribadi yang utuh. Sebagai contoh nilai kejujuran. Nilai etika berkaitan dengan akhlak. Ia juga berhubungan dengan benar dan salah yang dianut oleh golongan atau masyarakat. Nilai etik atau etis juga sering kali disebut sebagai nilai moral, akhlak, atau budi pekerti.
2. Nilai Estetika (Keindahan)
Nilai keindahan merupakan nilai yang bersumber dari unsur perasaan dalam diri manusia. Nilai keindahan juga disebut sebagai nilai estetika. Keindahan memiliki sifat yang universal sehingga nilai keindahan yang dianut oleh masing-masing orang akan berbeda satu sama lain.
Sebagai contoh beberapa orang mengamini bahwa seni musik merupakan sebuah bentuk keindahan. Namun, beberapa orang lainnya menganggap bahwa seni rupa merupakan bentuk keindahan yang sebenarnya.
3. Nilai Agama
Nilai agama merupakan nilai yang dianggap bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa dan sifatnya mutlak atau tidak dapat diganggu gugat. Nilai agama atau nilai religius menjadi tata cara atau acuan manusia dalam menjalani kehidupannya dan berhubungan dengan Tuhannya.
Sebagai contoh manusia beribadah sesuai dengan tat acara agama dan kepercayaan yang dianutnya. Misalnya, umat Islam melaksanakan salat wajib, umat Kristen dan Katolik menjalankan kebaktian setiap hari Minggu, umat Hindu beribadah di Pura, dan sebagainya.
4. Nilai Sosial
Nilai sosial menjadi penentu kualitas hubungan antarmanusia dalam pergaulan hidupnya. Nilai ini berkaitan dengan perhatian dan perlakuan terhadap sesama manusia di lingkungan. Nilai ini tercipta karena manusia sebagai makhluk sosial.
Setiap individu harus menjaga hubungan dengan sesama. Hubungan ini akan menciptakan sebuah keharmonisan dan sikap saling membantu. Kepedulian terhadap persoalan lingkungan, seperti kegiatan gotong royong dan saling membantu dalam bertetangga menjadi salah satu bentuk nilai sosial.

Menurut Prof. Dr. Notonegoro, nilai dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yakni.
1. Nilai Material
Nilai material merupakan segala sesuatu yang fungsinya dapat dirasakan secara jasmani (unsur fisik). Sebagai contoh batu dapat dimanfaatkan untuk membangung gedung. Oleh sebab itu, batu memiliki nilai material yang dapat dirasakan oleh manusia.
2. Nilai Vital
Nilai vital terdiri dari segala sesuatu yang bermanfaat dalam mendukung aktivitas sehari-hari. Sebagai contoh, jaket pada musim dingin atau hujan digunakan untuk menghangatkan tubuh. Namun, di musim panas atau kemarau jakret tidak memiliki nilai atau kegunaannya berkurang. Jaket berdasarkan kegunaannya termasuk dalam benda yang memiliki nilai vital.
3. Nilai Rohani
Nilai rohani meliputi segala sesuatu yang manfaatnya dapat dirasakan secara batin atau rohaniah. Nilai rohani meliputi nilai religius, moral atau kebaikan, keindahan atau estetika, dan kebenaran. Misalnya, setiap individu meyakini sebuah agama atau kepercayaan serta mempraktikkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Yang mana ajaran-ajaran yang diimani memberikan kedamaian dan ketentraman dalam hati mereka. Kebebasan memeluk agama atau kepercayaan serta beribadah sesuai dengan ajaran agama menjadi bagian dari nilai rohani.
Nilai rohani dapat dikelompokkan jadi empat kelompok sebagai berikut.
· Nilai kebenaran, yaitu nilai yang bersumber dari unsur akal manusia (logika, nalar, rasio, budi, cipta). Contohnya besi yang dipanaskan akan memuai, 1 + 1 = 2.
· Nilai keindahan, yaitu nilai yang bersumber dari unsur rasa manusia (perasaan dan estetika). Contohnya karya seni.
· Nilai moral, yaitu nilai yang berkenaan dengan kebaikan dan keburukan, bersumber dari unsur kodrat manusia seperti kehendak atau kemauan (karsa dan etika). Contohnya membantu korban bencana alam.
· Nilai religius, yaitu nilai kerohanian yang tertinggi dan mutlak yang bersumber dari keyakinan atau kepercayaan manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Contohnya ritual-ritual keagamaan.
Adapun menurut Walter G. Everee, nilai dapat dikalsifikasikan menjadi 6 kelompok seperti yang dimuat dalam Jattikom.com sebagai berikut.
· Nilai-nilai ekonomis (Economic Values), yaitu nilai-nilai yang berhubungan dengan sistem ekonomi. Nilai-nilai ini ditunjukkan dengan harga pasar yang meliputi semua benda yang dapat dibeli.
· Nilai-nilai rekreasi (Recreation Values), yang meliputi nilai-nilai keindahan alam dan permainan pada waktu senggang, sepanjang dapat memperkaya kehidupan dan kesegaran jasmani dan rohani.
· Nilai-nilai perserikatan (Association Values), yang meliputi berbagai bentuk perserikatan manusia dari persahabatan, kehidupan keluarga, kehidupan desa, bangsa sampai perserikatan tingkat internasional.
· Nilai-nilai kejasmanian (Bodily Values), yang meliputi hal-hal yang bersangkutan dengan pemeliharaan kesehatan, efisiensi, dan keindahan kehidupan jasmani.
· Nilai-nilai intelektual (Intelectual Values), yang meliputi nilai-nilai pengetahuan dan pencarian kebenaran.
· Nilai-nilai watak (Character Values), yang meliputi seluruh tantangan dan kesalehan pribadi dan sosial, termasuk keadilan, kesediaan menolong, kontrol diri, dan cinta kebenaran.






Komponen Sikap
Dalam psikologi, sikap mengacu pada serangkaian emosi, keyakinan, dan perilaku terhadap suatu objek, orang, benda, atau peristiwa tertentu. Sikap juga dapat digambarkan sebagai cara kita menilai sesuatu atau seseorang. Misalnya, kita cenderung merespons secara positif atau negatif terhadap subjek tertentu.
Kita dapat merangkum komponen-komponen utama sikap, yaitu kumpulan pikiran, perasaan, dan tindakan kita dalam suatu situasi tertentu. Komponen-komponen tersebut terbentuk sebagai hasil dari pengalaman hidup, pola asuh, pendidikan, dan pengaruh sosial kita.
Sikap positif dan negatif kita dapat memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku kita dalam berbagai situasi. Meskipun sikap seringkali bertahan lama, sikap juga dapat berubah. Baca terus untuk mengetahui lebih lanjut tentang pembentukan sikap dan faktor-faktor apa saja yang diperlukan untuk perubahan hati .

Gambaran Umum Sikap
Untuk memahami arti sikap, ada baiknya melihat beberapa contoh. Pertimbangkan bagaimana sikap Anda terhadap hal-hal berikut:
· Hukuman mati
· Partai politik mana yang lebih baik dalam menjalankan negara?
· Apakah doa harus diizinkan di sekolah?
· Apakah kekerasan di televisi harus diatur?
Kemungkinan besar Anda memiliki opini yang cukup kuat tentang topik-topik ini dan topik serupa lainnya. Anda telah mengembangkan respons batin yang penuh semangat terhadap isu-isu tersebut, yang dapat memengaruhi perasaan Anda, tindakan Anda, dan cara Anda berinteraksi dengan orang lain.

Bagaimana Psikolog Mendefinisikan Sikap
Psikolog mendefinisikan sikap sebagai kecenderungan yang dipelajari untuk memandang dan menilai sesuatu dengan cara tertentu. Ini dapat mencakup evaluasi terhadap orang, isu, objek, kebijakan, atau peristiwa. Ini adalah istilah umum yang mencakup opini, emosi, persepsi, keyakinan, harapan, nilai, dan niat kita. 1
Disposisi semacam itu seringkali positif atau negatif, tetapi terkadang juga bisa tidak pasti atau netral. Misalnya, Anda mungkin memiliki perasaan campur aduk tentang seseorang atau suatu masalah tertentu.
Para peneliti juga menyarankan bahwa ada tiga dimensi utama yang membentuk sikap kita. 2 Komponen sikap kadang-kadang disebut sebagai ABC sikap.

3 Komponen Sikap
· Komponen Afektif:  Bagaimana objek, orang, masalah, atau peristiwa membuat Anda merasa.
· Komponen Perilaku:  Bagaimana Anda merespons seseorang atau sesuatu yang membangkitkan serangkaian perasaan dan keyakinan. Ini bisa berupa respons verbal atau fisik.
· Komponen Kognitif:  Persepsi, gagasan, dan keyakinan Anda tentang pokok bahasan.
Sikap juga bisa eksplisit dan implisit.
· Sikap eksplisit adalah sikap yang kita sadari dan jelas memengaruhi reaksi emosional dan perilaku kita.
· Sikap tersirat bersifat tidak sadar tetapi tetap memengaruhi emosi dan perilaku kita.

Pembentukan Sikap
Beberapa faktor dapat memengaruhi bagaimana dan mengapa sikap terbentuk, termasuk:
Pengalaman
Sikap terbentuk secara langsung sebagai hasil dari pengalaman pribadi dengan orang, situasi, objek, dan ideologi. Misalnya, Anda mungkin mengalami interaksi sosial yang positif dan membentuk sikap positif terhadap orang, keluarga, atau kelompok tersebut. Di sisi lain, Anda mungkin mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan yang memengaruhi sikap negatif.
Sedang belajar
Sikap dapat dipelajari dengan berbagai cara.
· Pengondisian Klasik : Pertimbangkan bagaimana pengiklan menggunakan pengondisian klasik untuk memengaruhi sikap Anda terhadap suatu produk tertentu. Dalam sebuah iklan televisi, Anda melihat orang-orang muda yang cantik sedang bersenang-senang di pantai tropis sambil menikmati minuman olahraga. Citra yang menarik dan memikat ini membuat Anda mengembangkan asosiasi positif dengan minuman tersebut.
· Pengondisian operan : Pertimbangkan bagaimana imbalan dan hukuman dapat memengaruhi sikap kita (dikenal sebagai pengondisian operan ). Bayangkan seorang pemuda yang baru saja mulai merokok. Setiap kali ia menyalakan rokok, orang-orang mengeluh, menegurnya, dan memintanya untuk meninggalkan lingkungan mereka. Umpan balik negatif dari orang-orang di sekitarnya ini akhirnya membuatnya mengembangkan pandangan negatif tentang merokok dan ia memutuskan untuk berhenti merokok.
· Pembelajaran observasional : Akhirnya, orang mempelajari sikap dengan mengamati orang-orang di sekitar mereka. Ketika seseorang yang Anda kagumi sangat menganut suatu sikap tertentu, Anda cenderung mengembangkan keyakinan yang sama. Misalnya, anak-anak menghabiskan banyak waktu mengamati sikap orang tua mereka dan biasanya mulai menunjukkan pandangan yang serupa. Selain itu, media sosial memiliki pengaruh yang mendalam terhadap sikap kita karena kita terpapar oleh beragam influencer media sosial.

Faktor Sosial dan Budaya
Peran sosial dan norma budaya dapat memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap. Peran sosial berkaitan dengan bagaimana orang diharapkan berperilaku dalam peran atau konteks tertentu. Norma budaya melibatkan aturan masyarakat tentang perilaku apa yang dianggap pantas.
Sikap dapat terbentuk melalui pengalaman langsung, pengamatan, pendidikan formal, proses pengkondisian, dan faktor sosial/budaya.

Sikap Berdampak pada Perilaku
Kita cenderung berasumsi bahwa orang berperilaku sesuai dengan sikap mereka. Namun, psikolog sosial telah menemukan bahwa sikap dan perilaku nyata tidak selalu selaras. 3
Lagipula, banyak orang mendukung kandidat atau partai politik tertentu tetapi tidak memilih. Beberapa situasi mungkin membangkitkan respons yang sangat antusias, tetapi lingkungan tersebut menuntut pengendalian diri, profesionalisme, keanggunan, dan ketenangan, betapa pun kesalnya Anda.
Pada hakikatnya, orang cenderung berperilaku sesuai dengan sikapnya dalam kondisi tertentu yang diringankan oleh nilai-nilai pribadi dan harapan sosial.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kekuatan Sikap
· Anda adalah seorang ahli pada subjek tersebut
· Anda mengalami sesuatu secara pribadi
· Anda mengharapkan hasil yang menguntungkan
· Anda bisa kehilangan sesuatu karena masalah ini
· Anda memiliki gairah terhadap subjek tersebut
· Anda merasa nyaman dalam mengungkapkan pendapat Anda

Mengapa Sikap Berubah
Meskipun sikap dapat memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku, sikap bukanlah sesuatu yang mutlak. Pengaruh yang sama yang mengarah pada pembentukan sikap juga dapat menciptakan perubahan sikap



Teori Pembelajaran
Pengkondisian klasik, pengkondisian operan, dan pembelajaran observasional dapat digunakan untuk menghasilkan perubahan sikap.
· Pengkondisian klasik dapat digunakan untuk menciptakan reaksi emosional positif terhadap suatu objek, orang, atau peristiwa dengan mengaitkan perasaan positif dengan objek sasaran.
· Pengkondisian operan dapat digunakan untuk memperkuat sikap yang diinginkan dan melemahkan sikap yang tidak diinginkan.
· Orang juga dapat mengubah sikapnya setelah mengamati perilaku orang lain.
Teori Kemungkinan Elaborasi
Teori persuasi ini menunjukkan bahwa orang dapat mengubah sikap mereka dengan dua cara .
1. Mereka dapat termotivasi untuk mendengarkan penjelasan yang rumit dan memikirkan pesannya (persuasi jalur sentral), sehingga mengarah pada perubahan sikap.
2. Mereka mungkin dipengaruhi oleh karakteristik pembicara yang disukai (persuasi rute periferal), yang menyebabkan perubahan sikap yang sementara atau dangkal.
Pesan yang menggugah pikiran dan menarik bagi logika cenderung menghasilkan perubahan sikap yang permanen.
Teori Disonansi Kognitif
Dalam beberapa kasus, orang mungkin mengubah sikap mereka agar lebih selaras dengan perilaku mereka saat ini. Disonansi kognitif adalah fenomena di mana seseorang mengalami tekanan psikologis akibat keyakinan dan perilaku yang saling bertentangan.5 Untuk mengurangi ketegangan ini, orang dapat mengubah sikap mereka agar sesuai dengan perilaku mereka yang sebenarnya atau mengubah perilaku mereka agar lebih selaras dengan keyakinan mereka.
Bayangkan situasi berikut: Anda selalu mengutamakan keamanan finansial, tetapi Anda mulai berkencan dengan seseorang yang sangat tidak stabil secara finansial. Anda memiliki dua pilihan untuk meredakan ketegangan akibat perbedaan keyakinan dan perilaku. Anda bisa mengakhiri hubungan dan mencari pasangan yang lebih mapan secara finansial, atau Anda bisa mengurangi pentingnya stabilitas finansial dan berfokus pada karakter penting lainnya.
Sikap bukanlah sesuatu yang tetap dan dapat berubah ketika seseorang mempelajari informasi baru, ketika mereka dibujuk oleh orang-orang berpengaruh, atau ketika mereka mengalami ketidaknyamanan karena memiliki keyakinan yang bertentangan.
Pikiran Akhir
Sikap memainkan peran penting dalam membentuk perilaku manusia, mulai dari pilihan yang dibuat orang dalam menjalani hidup hingga perilaku kesehatan yang mereka jalani sehari-hari. Memahami asal-usul sikap ini dan bagaimana terkadang berubah dapat membantu Anda mencari cara untuk memperbaiki sikap Anda, baik itu dengan mengadopsi pandangan hidup yang lebih positif atau mengubah pendapat Anda berdasarkan informasi baru.
Kepuasan Kerja
Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Pandangan anggota organisasi terhadap kondisi lingkungan kerjanya, perasaan puas dan tidak puas akan mempengaruhi perilaku mereka dalam bekerja. Seperti yang dikatakan oleh Robbins (2015:46) bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap pekerjaan seseorang: selisih antara banyak ganjaran yang diterima seorang pekerja dan banyaknya yang mereka harapkan seharusnya diterima.
Pernyataan Robbins tersebut merupakan pengertian kepuasan secara umum, yang menggambarkan bahwa kepuasan kerja merupakan hubungan antara individu dengan pekerja dan lingkungannya tersebut atau sebaliknya. Akan timbul rasa tidak puas dalam diri seorang anggota organisasi bila tidak menyukai pekerjaannya. Kepuasan kerja bisa juga sangat subjektif dipengaruhi suatu hal tertentu yang memungkinkan tidak sama antar satu dengan lainnya. Dan sangat bervariatif kepuasan seseorang karyawan di suatu unit tertentu dengan tempat tertentu.
Luthan (2011:114) memberikan definisi komprehensif dari kepuasan kerja yang meliputi reaksi atau sikap kognitive, efektive, evaluative dan menyatakanbahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Sedangkan menurut Newstrom (2011:109) mengemukakan “Job satisfaction is a set of favorable or unfavorable with which employees view their work. Job satisfaction is a feeling of relative pleasure or pain (I enjoy having a avarienty of task to do) that differs from objective thought (My work is complex) and behavior intentions (I plan to quit this job in three months). Dari beberapa kajian diatas dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja timbul berdasarkan persepsi, pendapat atau pandangan karyawan terhadap pekerjaan dan aspek-aspeknya, yaitu keuntungan dan manfaat apa yang dapat diberikan oleh pekerjaan dan lingkungannya. 
Handoko (2014:193) kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan di mana para pegawai memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya.
Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya (Robbins 2015:46).
Menurut Rivai (2013:856) kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan merupakan evalusi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. Umumnya pegawai yang puas dengan sesuatu diharapkan dan akan terus berusahan memperbaiki kinerja. Untuk itu menjadi kewajiban bagi perusahaan untuk mengenali berbagai hal yang membuat pegawai
puas bekerja di perusahaan. Dengan tercapainya kepuasan kerja pegawai, produktivitas pun akan meningkat.
Wirawan (2015:698) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai persepsi orang mengenai berbagai aspek dari pekerjaan. Pengertian persepsi dapat berupa perasaan dan sikap orang terhadap pekerjaannya. Perasaan dan sikap dapat positif atau negative. Jika orang merasa dan bersikap positif terhadap pekerjaannya, ia puas terhadap pekerjaannya. Jika merasa dan bersikap negative terhadap pekerjaannya, maka ia tidak puas terhadap pekerjaannya

Teori Kepuasan Kerja
Kepusan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan system nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan yang dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasan terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. Menurut Rivai, Veitzal dan Sagala. Ella Jauvani (2013:856-857) ada teori 3 (tiga) faktor kepuasan kerja yang cukup dikenal adalah :
1. Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory). 
Teori ini mengukur kepuasan dari perbandingan selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan. Sehingga apabila kepuasan diperoleh memebihi dari yang diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas lagi, sehingga terdapat discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif. Kepuasan kerja seseorang tergantung pada selisih antara sesuatu yang dianggap akan didapatkan dengan apa yang dicapai.
2. Teori Keadilan (equity theory). 
Teori ini mengemukanan bahwa orang akan merasa puas atau tidak puas tergantung pada ada atau tidaknya keadilan (eguity) dalam suatu situasi, khususnya situasi kerja. Menurut teori ini komponen utama dalam teori keadilan adalah input, hasil, keadilan dan ketidakadilan. Input adalah faktor bernilai bagi pegawai yang dianggap mendukung pekerjaannya, seperti pendidikan, pengamalan, kecakapan, jumlah tugas dan perawatan atau perlengkapan yang akan digunakan untuk melaksanakan pekerjaannya
3. Teori Dua Faktor (two factor theory). 
Menurut teori ini kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja merupakan hal yang berbeda. Kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu bukan suatu variabel yang kontinyu. Teori ini merumuskan karakteristik pekerjaan menjadi dua kelompok pekerjaan, yaitu: satisfies atau motivator dan dissatisfies. Satisfies ialah faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan sebagai sumber dari kepuasan kerja yang terdiri dari: pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, ada kesempatan untuk berprestasi, kesempatan untuk memperoleh penghargaan atau promosi. Terpenuhinya faktor tersebut akan menimbulkan kepuasan, namun tidak terpenuhinya faktor ini tidak selalu mengakibatkan ketidakpuasan. terdiri dari : gaji/upah, pengawasan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja dan status.
Kepuasan kerja adalah hasil dari tenaga kerja yang berkaitan dengan motivasi kerja yang dibuat oleh Maslow tentang lingkungan kebutuhan. Teori ini berasumsi bahwa kebutuhan yang lebih rendah tingkatnya harus di puaskan terlebih dahulu sebelum kebutuhan lain yang lebih tinggi, terdapat 5 kebutuhan dasar (Maslow, 2009:54), meliputi:
a. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)
Adalah kebutuhan yang paling dasar dan paling dibutuhkan setiap orang, jika kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan berakibat fatal. Contohnya kebutuhan akan makanan, air, oksigen, dsb
b. Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs)
Adalah suatu kebutuhan akan perasaan yang nyaman sehingga seseorang akan lancar dalam menjalani segala aktivitas yang ada, seorang akan memikirkan kebutuhan ini setelah kebutuhan dasar terpenuhi. Contohnya rasa aman dari perang, terorisme, penyakit, rasa takut, bahaya, kerusuhan dsb.
c. Kebutuhan untuk dicintai
Adalah kebutuhan yang menutut seseorang untuk berinteraksi satu sama lain. Contohnya dorongan untuk bersahabat, keinginan untuk berpasangan, kebutuhan untuk berbangsa dan bernegara, kebutuhan untuk berkeluarga dll.
d. Kebutuhan untuk dihargai
Setelah ketiga kebutuhan diatas maka manusia merasa membutuhkan penghargaan atas karya yang dimiliki. Contohnya: kebutuhan terhadap penghargaan diri, keyakinan dan kompetensi
e. Kebutuhan akan Aktualisasi Diri (Self Actuallitation)
Kebutuhan untuk mengaktulisasi diri meliputi pemenuhan diri, realisasi semua potensi dan keinginan untuk menjadi kreatif Dalam pemenuhan kepuasan harus berurutan mulai dari kebutuhan yang paling rendah yaitu kebutuhan fisiologis, hingga sampai pada kebutuhan yang paling tinggi yaitu kebutuhan aktualisasi diri. Jika pada kebutuhan jenjang yang peling bawah mengalami ketidakpuasan atau tingkat ketidakpuasan rendah, maka akan kembali ke kebutuhan yang tidak terpuaskan tersebut hingga memperoleh kepuasan yang di kehendaki.






Faktor Penentu Kepuasan Kerja
Pada umumnya faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu yang bersumber dari dalam individu dan lingkungan (Milton, 2001:163). Bersumber dari dalam diri individu, yaitu demography (age, sex, education); abilities (intellegence, motor skill); personality (values, needs, interaction style). Lingkungan yaitu: job dan job environment (pay, noise, variety); organization environment (climate, promotional oportunity); occupation (prestige, power)
1. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu
a. Demografi (Demography)
Telah banyak literatur yang membahas karakteristik individu yang berhubungan dengan kepuasan kerja. Karakteristik individu misalnya usia, jenis kelamin, pendidikan dan lainnya. Hasil penelitian menyimpulkan sebagai berikut: 
(a) Terdapat penurunan tingkat kepuasan kerja pada karyawan yang memasuki usia pensiun. Sejalan dengan penambahan umur meningkat pula tingkat kepuasan kerjanya. 
(b) Terdapat perbedaan kepuasan kerja antara karyawan wanita dan pria, karena pertimbangan norma dan aspirasi sosial sekitarnya walaupun keduanya memperoleh gaji dan jabatan yang sama, 
(c) Berdasarkan penelitian reference group theory, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pendapat grup mengarahkan seseorang dalam mengevaluasi gaji yang diterima dari pekerjaan. Semakin tinggi kriteria grup, semakin rendah kadar kepuasan terahadap gaji yang diterimannya.
b. Kecakapan (Ability)
Hasil penelitian menyatakan kecil sekali hubungan kecakapan dengan kepuasan kerja. Akan tetapi, dapat diasumsikan bahwa kecakapan merupakan predikator hasil kerja. Karyawan akan merasa puas apabila mempunyai kesempatan untuk memperlibatkan kecakapannya sesuai dengan apa yang dirasakannya.
c. Karakteristik Kepribadian (Personality)
Hubungan positif antara kepuasan kerja dan karakteristik kepribadian ditentukan oleh intrinsic dan extrisic rewards dari masing-masing karyawan. Misalnya bagi karyawan yang telah berkeluarga, tingkat kebutuhannya berbeda dengan karyawan yang belum berkeluarga. Pada jabatan yang sama misalnya, karyawan tertentu merasakan pekerjaan tidak memuaskan, sedangkan karyawan lain merasakan pekerjaan tersebut memuaskan. 



2. Faktor-faktor yang bersumber dari Lingkungan
a. Job and job environment (pekerjaan dan lingkungan pekerjaan)
Karyawan akan merasa puas, apabila banyak kegiatan pekerjaan yang dapat dilakukannya. Adanya variasi dan tantangan pekerjaan yang dapat dilakukan. Faktor gaji, lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, karena faktor gaji berfungsi untuk mengurangi ketidakpuasan walaupun factor tersebut ditingkatkan. Hal ini berarti bahwa jarang karyawan mengekpresikan kepuasannya terhadap besanya gaji yang diterima. Apabila karyawan mengetahui dengan jelas career development, maka dapat meningkatkan kepuasan kerja. Suasana kerja yang tidak menyenangkan baik komunitas dan fasilitas yang ada dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja. Kesulitan interaksi dalam menjalin hubungan yang harmonis antara teman sekerja, atasan dan bawahan dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja. Gaya penyeliaan yang tidak sesuai (keras) akan menimbulkan ketidakpuasan kerja.
b. Organization environment (Lingkungan organisasi)
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan semakin besar organisasi, ketidakpuasan bekerja cenderung meningkat secara moderat kecuali manajemen mengambil berbagai tindakan korektif. Ketidakpuasan tersebut ditimbulkan dari kurang lancarnya proses partisipasi, komunikasi, kurangnya elemen-elemen persahabatan dan kehangantan kelompok kerja serta koordinasi karena kekuasaan pengambilan keputusan terletak jauh di atas karyawan.



